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PENDAHULUAN 

 
Keterbukaan Informasi ini disampaikan dalam rangka pemenuhan kewajiban Perseroan sehubungan 
dengan : 

1. Perseroan berencana untuk melaksanakan peningkatan Modal Dasar dari sebelumnya sebesar 
Rp257.200.000.000,- (dua ratus lima puluh tujuh miliar dua ratus juta Rupiah) menjadi sebesar 
Rp6.000.000.000.000,- (enam triliun).  
 

2. Perseroan berencana untuk melakukan Penambahan Pengeluasan Saham Seri Baru yakni Seri B 
dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham. 
 

3. Perseroan berencana untuk menawarkan sebanyak-banyaknya 30.604.390.480 (tiga puluh miliar 
enam ratus empat juta tiga ratus sembilan puluh ribu empat ratus delapan puluh) saham biasa 
atas nama Seri B (“Saham Baru”), dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh) setiap saham yang 
mewakili sebanyak-banyaknya 94.12% (delapan puluh delapan koma lima dua persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah PMHMETD II dengan Harga Pelaksanaan HMETD adalah 
sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah) sehingga seluruhnya atas pelaksanaan PMHMETD II adalah 
sebanyak-banyaknya Rp1.530.219.524.000,- (satu triliun lima ratus tiga puluh miliar dua ratus 
sembilan belas juta lima ratus dua puluh empat ribu Rupiah). 
 

4. Rencana atas konversi utang menjadi saham saham dan/atau penyetoran atas saham dilakukan 
dalam bentuk lain selain uang oleh PT Artalindo Semesta Nusantara (“ASN”) selaku pemegang 
saham pengendali Perseroan ke dalam Perseroan, berupa utang ASN kepada Perseroan sebanyak-
banyaknya sebesar Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas 
juta delapan ratus ribu Rupiah) dengan nilai nominal Rp50,- menjadi saham sebanyak 
14.742.336.000 (empat belas miliar tujuh ratus empat puluh dua juta tiga ratus tiga puluh enam 
ribu) saham biasa Seri B (“Saham Baru”).  

 
Rencana atas rangkaian transaksi pada poin nomor 4 tersebut diatas merupakan transaksi material 
sesuai ketentuan POJK No. 17/POJK.04/2020 Tahun 2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan 
Kegiatan Usaha (“POJK No. 17/2020”) dan transaksi afiliasi serta transaksi benturan kepentingan 
sesuai ketentuan POJK No. 42/POJK.04/2020 Tahun 2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan (“POJK No. 42/2020”). 
 
Perseroan berencana untuk melakukan rencana PMHMETD dan transaksi tersebut diatas dengan 
ketentuan sebagaimana diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini, setelah mendapatkan 
persetujuan dari pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) dan 
RUPS Independen yang akan diselenggarakan pada tanggal 20 Juli 2022. 
 
Dalam menjalankan rencana ini, Perseroan senantiasa memperhatikan dan memenuhi peraturan yang 
berlaku di Indonesia terutama peraturan pasar modal Indonesia. Sampai saat ini tidak terdapat 
ketentuan hukum atau persetujuan dari pihak lain selain OJK yang harus dipenuhi. 
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PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 
(“PMHMETD”) 

 
1. JUMLAH MAKSIMAL RENCANA PENGELUARAN SAHAM DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN 

EFEK TERLEBHIH DAHULU (“HMETD”) 
 

Jumlah saham yang direncanakan untuk diterbitkan adalah sebanyak-banyaknya 30.604.390.480 (tiga 
puluh miliar enam ratus empat juta tiga ratus sembilan puluh empat ratus delapan puluh ribu) saham 
dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh rupiah) per saham yang akan ditawarkan melalui PMHMETD, 
dengan perhitungan rasio setiap pemegang 1 (satu) saham lama berhak memperoleh 16 (enam belas) 
HMETD yang dapat dilaksanakan menjadi saham baru Perseroan, dengan memperhatikan peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. Saham Baru akan memiliki hak yang sama dengan saham-saham 
Perseroan lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan sebelum Penawaran Umum Terbatas II (“PUT 
II”). 

 
2. PERKIRAAN PERIODE PELAKSANAAN PENAMBAHAN MODAL 

 
Pelaksanaan penambahan modal dilakukan melalui PMHMETD dan akan dilaksanakan segera setelah 
Perseroan memperoleh (i) persetujuan dari RUPSLB  yang rencananya akan diselenggarakan pada 
tanggal 20 Juli 2022 dan (ii) pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan atas Pernyataan 
Pendaftaran Perseroan sehubungan dengan PMHMETD ini. Merujuk pada ketentuan Pasal 8 angka (3) 
POJK 32/2015, jagka waktu antara tanggal persetujuan RUPSLB sampai dengan efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran tidak lebih dari 12 (dua belas) bulan. 

 
3. ANALISIS MENGENAI PENGARUH PENAMBAHAN MODAL TERHADAP KONDISI KEUANGAN DAN 

PEMEGANG SAHAM 
 

Pengaruh penambahan modal terhadap kondisi keuangan antara lain adalah (i) memperkuat struktur 
permodalan Perseroan dengan konversi liabilitas menjadi setoran modal guna memperlancar 
mengembangkan usaha di bidang internet service provider melalui jaringan kabel fiber optic,  serta (ii) 
meningkatkan jumlah saham yang beredar, sehingga dengan adanya penambahan modal dengan 
memberikan HMETD diharapkan menambah jumlah saham di pasar dan akan meningkatkan likuiditas 
saham di Perseroan. 

 
ASN selaku pemegang saham utama dan pengendali Perseroan sebelumnya telah meminjamkan dana 
sebesar Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas juta delapan ratus 
ribu Rupiah) kepada Perseroan yang rencananya akan dilakukan pelunasan melalui proses PMHMETD 
Perseroan. ASN akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya dan juga menjadi pembeli siaga dengan 
jumlah keseluruhan sebanyak-banyaknya 14.742.336.000 (empat belas miliar tujuh ratus empat puluh 
dua juta tiga ratus tiga puluh enam ribu). 
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Proforma permodalan sebelum dan setelah PMHMETD 
Struktur permodalan dan komposisi Pemegang Saham Perseroan berdasarkan Keterbukaan Informasi 
yang disampaikan oleh PT Ficomindo Buana Registrar selaku Biro Adminsitrasi Efek Perseroan kepada 
OJK melalui Surat No. 01/OJK-FBR/I/2023 tertanggal 05 Januari 2023, perihal Laporan Pengantar 
Bulanan, serta Surat yang disampaikan kepada PT Bursa Efek Indonesia melalui Surat No. 01/BEI-
FBR/I/2023 tertanggal 05 Januari 2023 perihal Laporan Pengantar Bulanan, adalah sebagai berikut: 

 
Proforma 1: Apabila seluruh masyarakat dan ASN melaksanakan seluruh haknya.  
 

Keterangan Sebelum Right Issue Setelah Right Issue 

Modal Dasar Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) % 

Seri A - Nilai Nominal Rp100 2.572.000.000 257.200.000.000 100,00% 1.912.774.405 191.277.440.500 3,19% 

Seri B - Nilai Nominal Rp50 - -  116.174.451.190 5.808.722.559.500 96,81% 

Total Modal Dasar 2.572.000.000 257.200.000.000  118.087.225.595 6.000.000.000.000 100,00% 

       

Modal Disetor dan Ditempatkan 
Penuh 

      

Seri A - Nilai Nominal per Saham 
Rp100,- 

      

PT Artalindo Semesta Nusantara 575.561.198 57.556.119.800 30.09% 575.561.198 57.556.119.800 1,77% 

Masyarakat 1.337.213.207 133.721.320.700 69.91% 1.337.213.207 133.721.320.700 5,88% 

Sub-total Modal Disetor dan 
Ditempatkan Penuh Seri A 

1.912.774.405 191.277.440.500 100,00% 1.912.774.405 191.277.440.500  

Seri B - Nilai Nominal per Saham 
Rp50,- 

      

PT Artalindo Semesta Nusantara - - - 9.208.979.168 460.448.958.400 28.32% 

Masyarakat - - - 21.395.411.312 1.069.770.565.600 65.80% 

Sub-total Modal Disetor dan 
Ditempatkan Penuh Seri B 

   30.604.390.480 1.530.219.524.000  

Total Modal Disetor dan 
Ditempatkan penuh 

1.912.774.405 191.277.440.500 100,00% 32.517.164.885 1.721.496.964.500 100,00% 

Saham dalan Portepel       

Seri A - Nilai Nominal per Saham 
Rp100,- 

659.225.595 65.922.559.500     

Seri B - Nilai Nominal per Saham 
Rp50,- 

   85.570.060.710 4.278.503.035.500  
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Proforma 2: Apabila seluruh masyarakat tidak melaksanakan haknya dan ASN melaksanakan seluruh 
haknya.  
 

Keterangan Sebelum Right Issue Setelah Right Issue 

Modal Dasar Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) % 

   Seri A - Nilai Nominal Rp100 
2.572.000.000 257.200.000.000 100,00% 1.912.774.405 191.277.440.500 3,19% 

   Seri B - Nilai Nominal Rp50 
- -  116.174.451.190 5.808.722.559.500 96,81% 

Total Modal Dasar 2.572.000.000 257.200.000.000  118.087.225.595 6.000.000.000.000 100,00% 

  
      

Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh       

Seri A - Nilai Nominal per Saham Rp100,- 
      

   PT Artalindo Semesta Nusantara 
575.561.198 57.556.119.800 30.09% 575.561.198 57.556.119.800 3,46% 

   Masyarakat 
1.337.213.207 133.721.320.700 69.91% 1.337.213.207 133.721.320.700 8,03% 

Sub-total Modal Disetor dan Ditempatkan 
Penuh Seri A 

1.912.774.405 191.277.440.500 100,00% 1.912.774.405 191.277.440.500  

   Seri B - Nilai Nominal per Saham Rp50,- 
      

   PT Artalindo Semesta Nusantara 
- - - 14.742.336.000 737.116.800.000 88,52% 

   Masyarakat 
- - - - - - 

Sub-total Modal Disetor dan Ditempatkan 
Penuh Seri B 

   14.742.336.000 737.116.800.000  

Total Modal Disetor dan Ditempatkan 
penuh 

1.912.774.405 191.277.440.500 100,00% 16.655.110.405 928.394.240.500 100,00% 

Saham dalan Portepel        

   Seri A - Nilai Nominal per Saham Rp100,- 
659.225.595 65.922.559.500     

   Seri B - Nilai Nominal per Saham Rp50,- 
   101.432.115.190 5.071.605.759.500  

 
Pemegang Saham Perseroan yang tidak melaksanakan HMETD miliknya dan tidak mengambil porsinya 
atas Saham Baru dapat terdilusi sebesar maksimum 94,12%.  

 
4. PERKIRAAN SECARA GARIS BESAR PENGGUNAAN DANA 
 
Nilai Penawaran Umum pada PUT II kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam rangka 
penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.530.219.524.000,- (satu triliun lima ratus tiga 
puluh miliar dua ratus sembilan belas juta lima ratus dua puluh empat ribu Rupiah) dimana HMETD 
porsi ASN akan dilaksanakan dengan konversi utang sebesar Rp460.448.958.400 (empat ratus enam 
puluh miliar empat ratus empat puluh delapan juta sembilan ratus lima puluh delapan ribu empat 
ratus Rupiah).  
 
Selebihnya, opsi rencana penggunaan dana sebagai berikut:  
 
OPSI I: Dalam Hal Pemegang Saham Masyarakat Melaksanakan Haknya 

• Sebesar Rp276.667.841.600 (dua ratus tujuh puluh enam miliar enam ratus enam puluh tujuh 
juta delapan ratus empat puluh satu ribu enam ratus Rupiah) akan digunakan Perseroan untuk 
melakukan pembayaran utang kepada ASN dimana pelaksanaanya akan mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan, termasuk namun tidak terbatas pada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 42/POJK.4/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan, 
sehingga keseluruhan pelunasan utang ASN oleh Perseroan yaitu sebesar Rp737.116.800.000,- 
(tujuh ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas juta delapan ratus ribu Rupiah); 
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• Sisa dana hasil Penawaran Umum pada PUT II kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam 
rangka penerbitan HMETD setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan Perseroan untuk 
penyertaan modal pada Entitas Anak yaitu TKP yang mana oleh TKP akan digunakan untuk modal 
kerja dengan rincian sebagai berikut: 
o Sebanyak-banyaknya Rp630.000.000.000 (enam ratus tiga puluh miliar Rupiah) sebagai 

deposit pembelian  perangkat modem kepada pihak ketiga yang akan dijual kepada 
pelanggan; 

o Sisanya akan digunakan sebagai biaya operasional TKP termasuk namun tidak terbatas pada 
pembayaran gaji karyawan, pembayaran sewa perangkat jaringan, biaya pemeliharaan dan 
perbaikan, biaya transportasi serta biaya operasional lainnya. 

 
Dalam hal sebagian pemegang saham Masyarakat melaksanakan haknya, prioritas penggunaan dana 
akan dialokasikan untuk melunasi utang kepada ASN terlebih dahulu kemudian dialokasikan untuk 
pernyertaan modal kepada TKP.  
 
Opsi II: Dalam Hal Seluruh Pemegang Saham Masyarakat Tidak Melaksanakan Haknya 

• ASN akan menjadi pembeli siaga dengan cara konversi sisa utang sampai dengan seluruh utang 
Perseroan kepada ASN lunas yaitu sebesar Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh 
miliar seratus enam belas juta delapan ratus ribu Rupiah). 

 

 

TRANSAKSI MATERIAL DAN TRANSAKSI AFILIASI 

 
1. PENJELASAN, PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI 

Perkembangan ekonomi digital terutama e-commerce yang pesat, penyesuaian aktivitas masyarakat 
untuk beradaptasi di era new normal pasca pandemi Covid-19 turut mendorong pemanfaatan 
komunikasi yang semakin tinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat banyak, baik di perkotaan maupun 
di pedesaan. 

Dengan melihat kondisi dan peluang tersebut diatas, Perseroan berinisiatif untuk terus meningkatkan 
dan mengembangkan usaha Perseroan dengan berencana memperluas jaringan penjualan data 
konektivitas ke daerah-daerah dengan menggunakan jaringan kabel serat optik di sepanjang jalur 
kereta api Indonesia. 

Pertimbangan dilakukannya transaksi, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan Efek terlebih Dahulu diperlukan untuk 

memenuhi keperluan dana yang cepat dan murah dalam melancarkan proyek sewa fiber optic 
dengan cepat di jalur kereta api yang sedang Perseroan kerjakan. 

2. Konversi utang menjadi setoran modal oleh ASN akan memperbaiki posisi keuangan Perseroan 
dengan berkurangnya liabilitas dan bertambahnya ekuitas Perseroan. 

 
Perseroan berkeyakinan bahwa transaksi ini dapat memberikan pertumbuhan kinerja keuangan yang 
baik dan optimal bagi Perseroan. 

2. URAIAN TENTANG TRANSAKSI 

Objek dan Nilai Transaksi 

Objek Transaksi yang akan dikonversi adalah pinjaman dana dari ASN yang merupakan pemegang 
saham pengendali Perseroan kepada Perseroan dengan jumlah sebesar Rp 737.116.800.000,- (tujuh 
ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas juta delapan ratus ribu Rupiah). 
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Dengan memperhatikan POJK 17/2020, berikut persentase nilai transaksi terhadap ekuitas Perseroan 
dengan berdasar pada Laporan Posisi Keuangan Perseroan per tanggal 31 Maret  2023 yang telah 
diaudit oleh Akuntan Publik Morhan Tirtonadi, CPA dari Kantor Akuntan Publik Morhan dan Rekan 
berdasarkan Laporan No. 00202/2.0961/AU.1/05/0628-3/1/V/2023 tanggal 30 Mei 2023 : 

- Nilai pinjaman dana dari ASN kepada Perseroan sebesar  
Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas juta delapan ratus 
ribu Rupiah) adalah 250,43% dari jumlah ekuitas Perseroan per 31 Maret 2023. Transaksi ini 
juga merupakan transaksi afiliasi sebagaimana POJK 42/2020 

 
Keterangan Singkat mengenai Perjanjian Pengakuan Utang Piutang Modal nomor 71/YELO-
ASN/V/2022 Tanggal 30 Mei  2022 sebagimana diamandemen pertama sebagaimana pada Addendum 
I Perjanjian Pengakuan Utang Piutang Nomor 073/PKS-ADDENDUM/YELO-ASN/VIII/2022 dan 
Addendum II Perjanjian Pengakuan Utang Piutang Nomor 002/AMD-PKS/YLO-ASN/III/2023. 
 

Para Pihak 1. Perseroan (Pihak Pertama) 
2. ASN (Pihak Kedua) 

Latar Belakang 1. Bahwa Pihak Pertama memerlukan tambahan dana 
untuk modal kerja  Pihak Pertama dan/atau Entitas Anak 
dan oleh karenanya bermaksud untuk meminjam 
sejumlah dana dari Pihak Kedua; 
 

2. Bahwa Pihak Kedua merupakan pemegang saham dari 
YELO sebanyak 916.955.467 (sembilan ratus enam belas 
juta sembilan ratus lima puluh lima ribu empat ratus 
enam puluh tujuh) lembar saham; 
 

3. Bahwa Pihak Kedua sepakat dan menyetujui untuk 
meminjamkan sejumlah dana kepada Pihak Pertama 
untuk modal kerja tersebut; 
 

4. Bahwa Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat 
mengadakan Perjanjian Pengakuan Utang Piutang 
dengan syarat dan ketentuan sebagaimana diatur 
berdasarkan Perjanjian ini.  

Pernyataan Utang Piutang 1. Pihak Kedua dengan ini bersedia meminjamkan sejumlah 
dana kepada Pihak Pertama dan Pihak Pertama dengan 
ini menyatakan dan mengakui memiliki Utang kepada 
Pihak Pertama.  

Nilai dan Peruntukan Utang 1. Nilai pinjaman Pihak Pertama yang diberikan oleh Pihak 
Kedua adalah sebesar Rp 737.116.800.000,- (Tujuh ratus 
tiga puluh tujuh miliar seratus enam belas juta delapan 
ratus ribu Rupiah)  (untuk selanjutnya disebut sebagai 
“Utang”); 
 

2. Utang tersebut merupakan setoran tunai yang 
diperuntukan untuk modal kerja   Pihak Pertama 
dan/atau Entitas anak, yang akan diberikan Pihak Kedua 
kepada Pihak Pertama secara bertahap  sampai dengan 
30 November 2022.  
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3. Untuk Utang tersebut, tidak terdapat pembebanan 
bunga atas Pinjaman yang diberikan oleh Pihak Kedua 
kepada Pihak Pertama  

Jangka Waktu Jangka waktu pelunasan Utang adalah 7 (Tujuh) tahun 
sejak tanggal Perjanjian ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang sesuai dengan kesepakatan dari Para Pihak.  

Mekanisme Pengembalian 
Utang 

Para Pihak sepakat bahwa mekanisme pengembalian Utang 
oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua dapat dilakukan 
dengan pelunasan secara berkala selama Jangka Waktu 
Perjanjian sebagaimana Lampiran I dan pelunasan tersebut 
dapat dipercepat sesuai dengan kesepakatan Para Pihak. 
 

Penagihan 1. Pihak Kedua dapat menagih utang kepada Pihak Pertama 
sewaktu-waktu atau paling lambat pada masa 
berakhirnya Jangka Waktu Perjanjian sebagaimana 
tercantum dalam pasal 3 diatas. 

  
2. Pihak Pertama dapat secara bebas pada setiap saat 

melunasi seluruh atau sebagian dari utang tanpa 
tambahan biaya atau penalty dengan ketentuan bahwa: 

 
a. Telah diberikan pemberitahuan tertulis kepada 

Pihak Kedua sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan 
kalender sebelumnya, dan 

b. Setiap jumlah yang telah dilunasi oleh Pihak 
Pertama tidak dapat ditarik kembali 

Hukum yang Berlaku Perjanjian ini diatur berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia. 
  

Penyelesaian Perselisihan  1. Perjanjian ini diatur berdasarkan Hukum Negara Republik 
Indonesia. 

 
2. Para Pihak sepakat untuk menyelesaikan segala perselisihan 

yang timbul sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian ini 
dengan cara musyawarah untuk mufakat. 

 
3. Dalam hal perselisihan tersebut tidak dapat diselesaikan 

secara musyawarah untuk mufakat dan bilamana tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan  melalui musyawarah dalam 
waktu 30 hari kalender sejak pertemuan musyawarah 
pertama, maka Para Pihak setuju untuk menyelesaikan 
perselisihan tersebut melalui  Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat di Jakarta Pusat. 

Keterangan: 
- Bahwa Perjanjian ini masih berlaku hingga pada tanggal Keterbukaan Informasi. 
- Tidak terdapat pembatasan-pembatasan yang berpotensi merugikan hak-hak pemegang 

saham publik Perseroan.  
- Perseroan akan melakukan prosedur terkait Penawaran Umum Terbatas sebagaimana 

ketentuan POJK No. 32/2015. 
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1. PIHAK YANG MELAKUKAN TRANSAKSI  
 
Berikut pihak-pihak yang melakukan transaksi: 
 

• Pihak yang melakukan konversi utang : PT Artalindo Semesta Nusantara 
(“ASN”) 

• Pihak penerima konversi utang : PT Yelooo Integra Datanet Tbk. 
(“Perseroan” ) 

Keterangan mengenai Perseroan 
 

PT Yelooo Integra Datanet, Tbk. (“Perseroan”), suatu perusahaan terbuka yang bergerak dalam bidang 
usaha jasa, industri, perdagangan, pariwisata, dan transportasi namun kegiatan usaha yang sedang 
dijalankan oleh Perseroan antara lain bidang usaha jasa, perdagangan dan pariwisata, yang didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Yelooo Integra Datanet No. 51 tanggal 18 Agustus 
2016, dibuat oleh Drs. Suwongso Wijanto, SH., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) melalui 
Surat Keputusan No. AHU-0037807.AH.01.01 Tahun 2016 tanggal 25 Agustus 2016 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0099020.AH.01.11 Tahun 2016 tanggal 25 Agustus 2016 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 35 Tahun 2021, Tambahan Berita 
Negara RepublIk Indonesia No. 016131. Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa, industri, 
perdagangan, pariwisata, dan transportasi dan Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada 
Maret 2017. 

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir dilakukan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Sirkuler Direksi Nomor 03 tanggal 25 November 2021, yang dibuat di hadapan Rahayu Ningsih, S.H., 
Notaris di Jakarta Selatan, yang telah disetujui Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
Menhunkumham Republik Indonesia No.AHU-0067624.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 26 November 
2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0208977.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 
26 November 2021. (“Anggaran Dasar Perseroan”) 
 

Pengurus Perseroan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Yelooo Integra Datanet, 
Tbk Nomor 2 Tanggal 5 Januari 2022 yang dibuat di hadapan Rahayu Ningsih, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah menerima Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0014270 tanggal 7 Januari 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0004127.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 7 Januari 2022, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan terakhir adalah sebagai berikut: 
 
 

Dewan Komisaris  Direksi  
Komisaris Utama :     Fadzri Sentosa Direktur Utama : Wewy Suwanto 
Komisaris Independen :     Richy Syaputra Fani Direktur : Andi Lansirang Bharata 
  Direktur : Sunil Ramesh Tolani 

 

Kegiatan Usaha Perseroan 
 
Kegiatan usaha Perseroan sebagaimana ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan 
tujuan Perseroan adalah melakukan usaha di bidang Jasa, Perdagangan, Pariwisata dan Transportasi. 
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
utama sebagai berikut:  
1) Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi (46523); 
2) Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (46100); 
3) Periklanan (73100);  
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4) Jasa Reservasi Lainnya Yang Berhubungan Dengan Itu Yang Tidak Termasuk Dalam Lainnya 
(79990);  

5) Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (70209); 
6) Aktivitas Perusahaan Holding (64200). 

 
Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama adalah sebagai berikut: 
1) Aktivitas Telekomunikasi Dengan Kabel (61100);  
2) Internet Service Provider (61921);  
3) Portal Web Dan/Atau Platform Digital Dengan Tujuan Komsersial (63122);  
4) Konstruksi Sentral Telekomunikasi (42206);  
5) Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (e-commerce) (62012);  
6) Aktivitas Konsultansi Pariwisata (70201);  
7) Jasa Informasi Pariwisata (79911);  
8) Jasa Informasi Daya Tarik Wisata (79912); 
9) Jasa Interpreter Wisata (79922) 
 
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan saat ini adalah bergerak dalam bidang penyewaan 
modem termasuk penjualan data untuk konektivitas dan internet service provider melalui anak 
usahanya. Perseroan telah menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan 
yang berlaku. 
 
Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Maret 2017. 
 
Struktur Permodalan Perseroan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Direksi PT Yelooo Integra Datanet Tbk Nomor 03 
Tanggal 25 November 2021 yang dibuat dihadapan Rahayu Ningsih, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia No. AHU-0067624.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 26 November 2021, yang telah 
diterima Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasarnya oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-
0478358 tanggal 26 November 2021, yang telah diterima Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan  
No. AHU-AH.01.03-0478359 tanggal 26 November 2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0208977.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 26 November 2021 dan berdasarkan 
Daftar Pemegang Saham Perseroan per 25 Februari 2022 yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek 
PT Ficomindo Buana Registrar, struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan 
dengan persentase kepemilikan sedikitnya 5% dan masyarakat lainnya adalah sebagai berikut: 
 
 

Pemegang Saham 
Jumlah Saham 

(Lembar) 
Nilai Nominal 

(Rp100,‐ persaham) 
(%) 

Modal Dasar 
2.752.000.000 275.200.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
PT Artalindo Semesta Nusantara 575.561.198 57.556.119.800 30,09% 
Masyarakat (kurang dari 5%) 1.337.213.201 133.721.320.700 69,91% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.912.774.405 191.277.440.500 100,00% 
Jumlah Saham Dalam Portepel 839.225.595 83.922.559.500  

Pemilik manfaat Perseroan adalah Roby Tan 
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Berikut struktur Perseroan dari pemegang saham sampai dengan perusahaan anak 
 

 
Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan 
Laporan Keuangan Perseroan berdasarkan Laporan Posisi Keuangan Perseroan per tanggal 31 
Desember  2021 dan 2020 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik Morhan Tirtonadi, CPA dari Kantor 
Akuntan Publik Morhan dan Rekan berdasarkan Laporan No. 00025/2.0961/AU.1/05/0626-
2/1/III/2022 tanggal 29 Maret 2022 dengan pendapat wajar dengan penekanan suatu hal, adalah 
sebagai berikut: 
 

(dalam Rupiah) 

Posisi Keuangan 31 Maret 2023 
(Diaudit) 

31 Desember 2022 
(Diaudit) 

31 Desember 2021 
(Diaudit) 

Jumlah Aset 1.039.794.071.169 1.036.287.294.717 293.288.134.527 

Jumlah Liabilitas 745.459.218.511 430.700.572.467 1.960.081.102 

Jumlah Ekuitas 294.334.852.658 605.586.722.250 291.328.053.425 

 
 
 

(dalam Rupiah) 

Posisi 
Keuangan 

31 Maret 2023 
(Diaudit) 

31 Maret 2022 (Audited) 31 Desember 2022 
(Diaudit) 

31 Desember 2021 
(Diaudit) 

Pendapatan 
Bersih 

326.690.041.309 113.830.511.986 1.567.329.372.826 500.078.998.848 

Beban 
Pokok 
Pendapatan 

(321.285.447.538) (111.460.892.143) (1.562.874.535.421) (484.580.936.431) 

Laba Kotor 5.404.593.771 2.369.619.843 4.454.837.405 15.498.062.416 

Laba (Rugi) 
Tahun 
Berjalan 

2.678.851.878 902.187.192 345.404.819 14.663.073.091 
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Rasio Keuangan Penting 
 

Keterangan 31 Maret 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021 

Rasio Pertumbuhan (%)       

   Pendapatan Bersih 187,00% 213,42% 212,68% 

   Laba Kotor 128,08% -71,26% 1317,07% 

   Laba (Rugi) Tahun 
Berjalan 

42,40% -97,64% 995,70% 

   Jumlah Aset 0,34% 253,33% 194,59% 

   Jumlah Liabilitas  73,08% 21873,61% 8,96% 

   Jumlah Ekuitas -51,40% 107,87% 198,00% 

    `    

Rasio Usaha (%)       

Laba (Rugi) Kotor terhadap   
Pendapatan Bersih 

1,65% 2,08% 0,28% 

Laba (Rugi) Bersih Tahun 
Berjalan terhadap 
Pendapatan Bersih 

0,82% 1,65% 0,02% 

          

Rasio Solvabilitas (%)       

   Liabilitas/Aset 71,69% 41,56% 0,67% 

   Liabilitas/Ekuitas 253,27% 71,12% 0,67% 

        

Rasio Likuiditas (X)       

    Current Ratio 125,97 0,35 129,12 

 
Keterangan mengenai ASN 
 
ASN didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Artalindo Semesta Nusantara No. 05 
tanggal 4 November 2019, dibuat dihadapan Janty Lega, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham sesuai Surat Keputusan No. AHU-
0058527.AH.01.01.TAHUN 2019 tanggal 6 November 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0212903.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 6 November 2019. 
 
Perubahan terakhir berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan/Resolusi Sirkuler Para Pemegang Saham 
ASN No. 08 tanggal 2 November 2022 yang dibuat dihadapan Janty Lega, S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapat pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-0079655.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 3 November 2022 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0220688.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 3 November 2022 (“Akta 
No. 08/2022”). 
 
Kegiatan Usaha 
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Akta No. 08/2022 dinyatakan bahwa maksud dan tujuan ASN adalah 
berusaha dalam bidang:  
- Usaha Utama: 

a. Menjalankan usaha dalam bidangAktivitas Keuangan dan Asuransi yaitu Aktivitas 
Perusahaan Holding (KBLI 64200). 
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- Usaha Penunjang: 
b. Menjalankan usaha dalam bidang Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis yaitu Aktivitas 

Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI 70209); 
c. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi (KBLI 

46523); 
 
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, ASN belum melakukan kegiatan secara operasional. ASN 
hanya berinvestasi pada anak usaha. 
 
Susunan Pengurus ASN  
Susunan pengurus ASN pada saat Keterbukaan Informasi ini adalah sesuai dengan Akta Sirkuler Para 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas ASN No. 126 tanggal 29 Desember 2021, yang dibuat di hadapan 
Janty Lega, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan AHU-AH.01.03-0494481 tanggal 31 Desember 2021, dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0234989.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 31 Desember 
2021  adalah sebagai berikut 
 

Dewan Komisaris: 
Komisaris  :  Saiful Hadi 
 

Direksi: 
Direktur Utama :  Roby Tan  
Direktur :  Eka Septi Damayanti 
 
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham  ASN 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham ASN berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan/Resolusi Sirkuler Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Artalindo Semesta 
Nusantara Nomor 126 tanggal 29 Desember 2021, yang dibuat di hadapan Janty Lega, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan AHU-AH.01.03-0494481 tanggal 31 Desember 2021, dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan No. AHU-0234989.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 31 Desember 2021  adalah sebagai 
berikut: 
 
 

KETERANGAN 
JUMLAH 
SAHAM 

NILAI NOMINAL 
Rp 100.000,-per 

saham 
% 

Modal Dasar 1.500 150.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
1.   Roby Tan 
2.   Eka Septi Damayanti 

 
396 

4 

 
39.600.000 

4.000.000 

 
99,00 

1,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan di Setor Penuh 400 40.000.000 100,00 

Saham Dalam Portepel 1.100 110.000.000  

 
Pemilik manfaat ASN adalah: Roby Tan 

Sifat Hubungan Afiliasi Perseroan dengan ASN 
 

ASN merupakan pemegang saham pengendali Perseroan dengan kepemilikan saham per 31 Mei 2023 
adalah sebesar 30,09% (tiga puluh koma nol sembilan persen).  

 



 14 

 
Pengaruh Transaksi Konversi Utang 
 

Dengan adanya konversi utang dari ASN maka akan memperkuat modal kerja  Perseroan dan akan 
menambah modal kerja entitas anak Perseroan. 
 

PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS 

(1) Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa: 
a) Rencana Transaksi Tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud 

dalam POJK 42/2020.  
b) Semua informasi dalam keterbukaan informasi ini telah mengungkapkan semua fakta 

material dan informasi tersebut tidak menyesatkan.  
c) Rencana Transaksi memiliki nilai yang material sebagaimana dimaksud dalam POJK 

17/2020. 
 
(2)       Selanjutnya Direksi Perseroan menyatakan bahwa : 

a) Rencana Transaksi merupakan Transaksi Material dan Transaksi Afiliasi sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No.17/2020 dan POJK No.42/2020 

b) Rencana Transaksi Afiliasi telah melalui prosedur yang memadai sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 3 POJK 42/2020. 

c) Dalam perjanjian-perjanjian yang ditandatangani Perseroan dengan pihak lain termasuk 
Kreditur tidak terdapat syarat-syarat tertentu yang mewajibkan Perseroan melakukan 
permohonan persetujuan dan dalam perjanjian-perjanjian yang ditandatangani dalam 
rangka Rencana Transaksi. 

d) Perseroan sampai saat ditandatangani surat pernyataan ini tidak menerima  keberatan 
dari pihak manapun terkait dengan Rencana Transaksi. 

e) Keterbukaan Informasi ini disusun untuk Rencana Transaksi yang merupakan Transaksi 
Material dan Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020 dan POJK 
42/2020 yang harus memperoleh persetujuan pemegang saham independen dalam RUPS 
Perseroan. 
 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM  

Dengan ini Direksi Perseroan mengumumkan kepada pemegang saham Perseroan  bahwa Perseroan 
akan menyelenggarakan RUPSLB dan RUPS Independen pada : 
 
Hari/tanggal     :    20 Juli 2022 
Waktu  :    13.30 WIB s/d  selesai 
Tempat  :    Axa Tower, Lantai 42, Jl. Prof. Dr. Satrio, Kav.18 
       Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan-12940 
 
Mata Acara RUPSLB 
 
1. Persetujuan peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan melalui 

Penambahan Modal dengan Melaksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu II ("PMHMETD II") 
dalam rangka menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD"), termasuk persetujuan 
atas perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal 
tersebut dalam rangka PMHMETD II serta pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi 
Perseroan dengan hak substitusi untuk melaksanakan segala tindakan yang diperlukan berkaitan 
dengan PMHMETD II;  
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2. Persetujuan Penambahan Pengeluaran Saham Seri Baru yakni Seri B dengan nilai nominal Rp. 50,- 
(lima puluh Rupiah) per saham; 
 

3. Persetujuan pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perseroan sehubungan dengan 
pelaksanaan PMHEMTD II serta pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan baik terkait 
dengan pelaksanaan pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) sehubungan dengan 
pelaksanaan PMHMETD II sebagaimana tersebut di atas; 

 
Sesuai dengan Pasal 42 huruf a dan b POJK No.15/POJK.04/2020 dan Pasal 22 ayat 3 huruf a dan 
anggaran dasar Perseroan, RUPS dapat dilangsungkan jika RUPS dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
sah. keputusan RUPS adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh 
saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 
 
RUPSLB Kedua 
Dengan memperhatikan Pasal 42 huruf c dan d POJK No.15/POJK.04/2020 serta Pasal 22 ayat 3 huruf 
c dan d Anggaran Dasar Perseroan,dalam hal kuorum rapat tidak tercapai maka, RUPS kedua dapat 
diadakan dengan ketentuan RUPS kedua sah dan berhak mengambil keputusan jika dalam RUPS 
dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/5 (tiga per lima) bagian dari jumlah 
seluruh saham dengan hak suara yang sah, keputusan RUPS kedua adalah sah jika disetujui oleh lebih 
dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS  
 
RUPSLB Ketiga 
Sesuai dengan pasal 42 huruf ePOJK No.15/POJK.04/2020POJK 15/2020 dan Pasal 22 ayat 3 huruf e 
Anggaran Dasar Perseroan,dalam hal kuorum kehadiran pada RUPS kedua diatas tidak tercapai, RUPS 
ketiga dapat diadakan dengan ketentuan RUPS ketiga sah dan berhak mengambil keputusan jika 
dihadiri oleh pemegang saham dari saham dengan hak suara yang sah dalam kuorum kehadiran dan 
kuorum keputusan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan atas permohonan Perusahaan 
Terbuka.  
 
Kuorum kehadiran dan kuroum persetujuan pada RUPSLB diatas sudah mencakup keseluruhan mata 
acara RUPSLB. 
 

Mata Acara RUPS Independen 
 

Persetujuan atas rencana rangkaian transaksi berupa penerimaan pinjaman oleh  
PT Artalindo Semesta Nusantara yang merupakan pemegang saham pengendali Perseroan kepada 
Perseroan dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh 
tujuh miliar seratus enam belas juta delapan ratus ribu Rupiah) yang kemudian akan dipinjamkan 
kepada PT Telemedia Komunikasi Pratama, suatu entitas anak Perseroan dengan kepemilikan 99,67% 
yang kemudian akan digunakan untuk pembayaran deposit atau jaminan atas sewa aset berupa 
jaringan kabel serat optik (Fiber Optic) kepada PT Gemilang Lintang Nusantara dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp737.116.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh miliar seratus enam 
belas juta delapan ratus ribu Rupiah) yang merupakan transaksi material dan transaksi afiliasi 
berdasarkan POJK 17/2020 dan POJK 42/2020.  
 

Sesuai dengan Pasal 44 huruf a dan b POJK No.15/POJK.04/2020 dan Pasal 22 ayat 5 huruf a dan b 
Anggaran Dasar Perseroan, RUPS dapat dilangsungkan jika RUPS dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) 
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki Pemegang Saham 
Independen. keputusan RUPS adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen. 
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RUPS Independen Kedua 
Dengan memperhatikan Pasal 44 huruf c dan d POJK No.15/POJK.04/2020 serta Pasal 22 ayat 5 huruf 
c dan d Anggaran Dasar Perseroan, dalam hal kuorum rapat tidak tercapai maka, RUPS kedua dapat 
dilangsungkan jika RUPS dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham 
dengan hak suara yang sah yang dimiliki Pemegang Saham Independen, keputusan RUPS kedua adalah 
sah jika disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang 
sah yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen yang hadir dalam RUPS  
 

RUPS Independen Ketiga 
Sesuai dengan Pasal 44 huruf e dan f POJK No.15/POJK.04/2020 dan Pasal 22 ayat 5 huruf e dan f 
Anggaran Dasar Perseroan, dalam hal kuorum kehadiran pada RUPS kedua diatas tidak tercapai, RUPS 
ketiga saha dan berhak mengambil keputusan jika dihadiri oleh Pemegang Saham Independen dari 
saham dengan hak suara yang sah, dalam kuorum kehadiran yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan atas permohonan Perusahaan Terbuka. Keputusan RUPS ketiga adalah sah jika disetujui 
oleh Pemegang Saham Independen yang mewakili lebih dari 50% (lima puluh persen) saham yang 
dimiliki oleh Pemegang Saham Independen yang hadir dalam RUPS. 
 

TAMBAHAN INFORMASI 
 

 

Bagi para Pemegang Saham yang memerlukan informasi tambahan dapat menghubungi Perseroan 
dalam jam kerja dengan alamat:  

Corporate Secretary 
PT Yelooo Integra Datanet Tbk  

Jl. Alaydrus No.66 BC 
Petojo Utara, Gambir 
Jakarta Pusat 10150 

Telepon: +62 21 6317523 
Website: www.passpod.com 
Email: corsec@passpod.com 

http://www.passpod.com/
mailto:corsec@passpod.com



